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Lampiran 1. Data informasi umum 

No Nama 

Mata Air 

Lokasi Tipe 

Mata 

Air 

Koordinat Iklim 

dan 

Curah 

Hujan 

Elevasi 

(m dpl) 

Kelerengan Status 

Kepemilikan 

Lahan 
Dusun, 

Desa, 

Kecamatan, 

Kabupaten, 

Provinsi 

Sub DAS, 

DAS 

Status 

Kawasan 

X Y 

1 Balanga 

Satu 

Kelurahan 

Kalabbirang, 

Kecamatan 

Bantimurung, 

Kabupaten 

Maros 

Pattunuang 

Asue 

Konservasi Rekahan 7959335 9442525 8,03 – 

8,6 

mm/hari 

49 Landai Pemerintah 

2 Balanga 

Dua 

Kelurahan 

Kalabbirang, 

Kecamatan 

Bantimurung, 

Kabupaten 

Maros 

Pattunuang 

Asue 

Areal 

Penggunaan 

Lain 

Rekahan 795299 9445649 8,03 – 

8,6 

mm/hari 

45 Landai Pemerintah 

3 Timpuseng Kelurahan 

Kalabbirang, 

Kecamatan 

Bantimurung, 

Kabupaten 

Maros 

Pattunuang 

Asue 

Areal 

Penggunaan 

Lain 

Rekahan 795066,6 9446892 8,03 – 

8,6 

mm/hari 

64 Landai Pemerintah 
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Lampiran 2. Data dan Informasi Biofisik 

No 
Nama Mata 

Air 
Debit 

Kualitas Air 

Kondisi 

Tutupan 

Lahan 

sekitar 

Mata Air 

200 m 

Jenis Pohon 

yang ada di 

sekitar mata 

air 200 m 

Kualitas Fisik 

Kualit

as 

Kimia 

Bau, 

Kekeruhan/

Kejernihan, 

Rasa 

Suhu (oC) pH 

1 
Balanga 

Satu 
Tetap 

Tidak 

berbau, 

Jernih, tidak 

berasa 

27.9 6.62 >30 % 

Nipah, 

Porang, Jati, 

Jeruk, Jabon 

Merah, 

Kelapa, 

Jambu Mete, 

Bambu, 

Kapuk, 

Sukun, 

Mangga, 

Asam 

2 
Balanga 

Dua 
Menurun 

Tidak 

berbau, 

kurang 

Jernih, tidak 

berasa 

28.8  7.03 10-30% 

Jati, Bambu, 

Nipah, 

Rumbia 

3 Timpuseng Tetap 

Tidak 

berbau, 

Jernih, tidak 

berasa 

29.1  6.51 10>30% 

Nipah, Jati, 

Bambu, 

Pisang, 

Sawah, 

Nangka, 

Jabon, Jarak, 

Using (nama 

lokal) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

41 
 

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

1. Pengukuran radius 200 m 

 

 

2. Kondisi tutupan lahan  
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3. Pengukuran pH dan suhu air  
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4. Jenis vegetasi  

 

 

 


